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Abstract. The aims of thiseseach is to eveal the pants rule in the teenagés religious identity
formation. This eseach was caried out with doing an intetiew to 10 subjects which erdivided
into 2 goups. The first grup consist of 5 person which haveedpsue identity and the second
group consist of 5 person which have identity achivenfardoding to the analysis of the dataoin
the goup of foeclosue religious identity it was discovexd that the pant of each subjectytrto
adjust the eligion totally and do the worship of both sunnah and wajib. Bligious condition of
the paent fom each subject drives them to implant tbkgious values to the childn (subject). For
the gioup of achievementligious identity the father was less in doing theligious values until the
one who teach theeligious values is the motheéRegading to the paents ways of implanting the
religious values to their teenage chadr, it was found that the pamts fom the goup of foeclosue
religious identity ae taking moe various ways than the pamts fom the goup of achievement
religious identity Thee are several ways which arapplied by the pa&nts fom the goup of
foreclosue religious identity such as dect teaching, ules enfocement, advicesewards (when
the childen emege their manner as the pamt ask them to do), punishment, give the ohildtight
examples/ models, warn the ch#édr discussion, inducement to prapd povide the eligion teacher
While the paent fom the goup of achievementligious identity apply several ways, such as teach
the childen about the primarthings in eligion or worship matters, give the chidgr right examples/
models, warn the chilén, ask the chilégm to pray and povide the eligion teacher

Keyword: religious identity formation,aligious socialization

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran orangtua dalam pembentukan identitas
agama emaja. Penelitian dilakukan dengan mewawancarai 10 subyek yang terbagi dalam 2
kelompok. Kelompok pema tediri dari 5 orang subyek yang memiliki identitas dolosue dan
kelompok kedua tdiri dari 5 orang subyek yang memiliki identitas achievementd&sarkan

hasil analisis data pada kelompok subyek dengan identitas agamedsue, ditemukan bahwa
kedua orangtua dari masing-masing subjek berusaha menerapkan ajaran agama secara total dan
berusaha melaksanakan ibadah baik yang wajib maupun sunah. Kondisi keberagamaan kedua
orangtua kemudian menyebabkan kedua orangtua berusaha menanamkan nilai-nilai agama pada
anak (subyek). Pada kelompok dengan status identitas agama achievement memiliki kedua orangtua
yang salah satu dari kedua orangtuanya yaitu ayah tidak/ kurang melaksanakan ajaran. Berkaitan
dengan cara orangtua dalam menanamkan nilai agama pada amaka(a), ditemukan bahwa
orangtua pada subyek kelompok dolosue menggunakan cara yang lebih beragam dibanding
orangtua pada subyek kelompok achievement. Cara-cara yang digunakan orang tua pada kelompok
foreclosue adalah pengajaran langsung, penerapan aturan, pemberian nasihat, pemberian hadiah
ketika anak melaksanakan aturan atau perintah orangtua, pemberian hukuman, pemberian contoh,
pemberian peringatan, diskusi, ajakan melaksanakan ibadah, dan menyediakan guru mengaji.
Sedangkan cara yang digunakan orangtua pada kelompok achievement adalah mengajarkan hal—
hal pokok dalam agama atau terkait peribadatan, memberikan contoh, memberikan peringatan,
menyuruh anak melakukan ibadah, dan menyediakan guru agama.

Kata Kunci: formasi identitas eligius, sosialisasiealigius
47
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& @j alah satu ciri keluarga yang bahagiachievemenatau status identitas moratorium. Lebih

2 ﬁﬁ dan sehat menurut Stinnet dananjut Marcia mengatakan bahwa status identitas yang

7A DeFrain adalah adanya kehidupagjimiliki oleh seseorang merupakan hasil dari proses

beragama dalam keluarga. Hal ini penting dalagempentukan identitas diri seseorang yang dipengaruhi
memberi dasar untuk menentukan mana yang bag{th banyak faktosalah satunya adalah orangtua. Oleh
buruk, boleh/ tidak, halal/ haram. Pada tahun 200garena itu peneliti menjadi tertarik untuk meneliti

Kementerian Pemberdayaan Perempuan juga telgangenai peran keluarga dalam pembentukan identitas

melakukan kegiatan program pemberdayaaqyama feligious identity formatioppada remaja

perempuan dalam pencegahan penyalahgunaan Napgda menanggulangi bahaya napza.

Salah satu kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan Menurut Erikson (Santrock, 2001),

tersebl.Jt adalah kesimpulan b'ahwa pt'end(-?‘katan agaﬁg%bentukan identitagléntity formatiof) merupakan
melalui peran serta berbagai organisasi peremput%rgJas psikososial yang utama pada masa remaja.
sangat efektif dan dominan untuk memperkOkOErikson (Santrock, 2001) mengemukakan bahwa

ketahanan keluarga dan faktor penanganan bah{i"é(gntitas adalah merupakan potret diri yang disusun
narkoba terutama pencegahan dini atau sejak av&%l

dengan meningkatkan Iman daaqwa (Kementrian
Pemberdayaan Perempuan, 2004).

ri macam-macam tipe identitas, meliputi identitas
karir/vokasional, identitas politik, identitas agama,
identitas hubungan dengan orang lain, identitas
Pendapat tersebut didukung beberapa hagitelektual, identitas seksual, identitas etnik, identitas

penelitian diantaranya Hodge dkk (2001) yanginat, identitas kepribadian, dan identitas fisik.
menunjukkan bahwa partisipasi remaja dalam aktivitas Erikson (Sprinthall & Collins, 1995)

agama telah memprediksi perilaku remaja untUKtid%enyatakan bahwa perkembangan identitas atau
m'engkonsurr'm al'kohol, rn.aruuana, Qa'n Obat'Ob%tembentukan identitas relatif terjadi secara umum.
lainnya. Hasil-hasil penelitian yang dihimpun OlerNamun demikian, mengutip dari pendapatnya Marcia,

Mason &Windle (2001) juga mengungkap bahWaSprinthall & Collins (1995) menyatakan bahwa

komitmen agama memiliki korelasi negatif Oleng‘F"Bembentukan identitas terdiri dari beberapa fase. Fase
penyalahgunaan obat pada remaja. yang pertama adalah fase pembentukan identitas diri
Berdasarkan uraian di atas, keluarggada remaja usia SMP/BR Fase ini disebut juga
merupakan komponen masyarakat yang sang@dstructuring phasePada fase ini, remaja sedang
menentukan dalam pencegahan napza sejak digdempertimbangkan kembali nilai-nilai dan
Keterlibatan remaja pada aktivitas dan komitmeiﬂjentifikasinya pada masa kanak-kanak. Untuk
remaja terhadap ajaran agama merupakan hal yaghagian remaja fase ini terjadi sangat intens yang
sangat terkait dengan identitas agameligious membawa mereka pada kebingungan, distress, dan
identity). Hal ini merujuk pada pendapat Eriksorkegemparanikan tetapi ada sebagian remaja lain yang

(Kumru & Thompson, 2003) bahwa komitmen dapg{ada masa ini sedikit mengalami hal tersebut.

timbul diberbagai area seperti pilihan pada pekerjaan, Fase yang selanjutnya adalah fase

orientasi peran jenis, peran dalam keluarga, agama cE)%rl)nbentukan identitas diri pada remaja usia SMA/
politik. Berkaitan dengan teori yang dikemukakan 0|e§LTA, yang sering disebuestucturing phasePada

Marcia (Santrock, 2001) mengenai status IdG"nt't‘r"l’%iseini remaja mulai berusaha menintegrasikan sebuah

remaja yang memiliki komitmen terhadap aJaraBengertian mengenai siapa dirinya berkaitan dengan

agamanya kemungkinan dapat memiliki statls idemitﬁfouh perasaan seksual, evaluasi terhadap kompetensi
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diri, dan peran. Fase yang terakhir adalah adalah fasseluruhan Hasil penelitian yang dilakukan oleh
pembentukan identitas diri pada remaja usia pergurulsiarkstrom-Adams dkk (Fulton, 1997) menemukan
tinggi. Isu-isu yang ada pada fase ini berkaitan dengbahwa frekwensi ke gereja memiliki korelasi dengan
pekerjaan yang akan datang (identitas karir), nilstatus identitagoreclosue dan status identitas
(identitas agama dan identitas ideologi) dan peran sosishievemenpada identitas diri secara keseluruhan,
(identitas hubungan dengan orang lain). dan rendahnya frekwensi ke gereja berkorelasi dengan
Berkaitan dengan fase yang terakhir dagtatus identitas difusi dan status identitas moratorium

proses pembentukan identitas, Marcia (Sprinthall 8ada identitas diri secara keseluruhan.

Collins, 1995) melakukan penelitian dengan Menurut Purdie dkk (2000), identitas diri
mewawancarai mahasiswa berkaitan dengalibentuk melaluiinteraksi dengan lingkungan (keluarga,
pekerjaan, ideologi agama, dan ideologi politikbudaya dan masyarakat, teman sebaya, sekolah dan
Berdasarkan hasil penelitiannya, Marcia menyatakdingkungan kerja) dan interpretasi individu terhadap
bahwa pembentukan identitas terjadi melalui duateraksitersebut. Lebih lanjut Purdie dkk menyatakan
proses yaitu eksplorasi (krisis) dan komitmen yangahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya
kemudian membawa pada empat status identitadentitas diri adalah keluarga (nilai-nilai keluarga,
Status yang pertama adalah identitas difusi, yapgngasuhan, dan dukungan), orang-orang yang berarti
menunjukkan tidak adanya krisis dan komitmen. Statgeperti teman sebaya, sistem dan aktivitas sekolah,
identitas yang kedua adalah status iderfit@slosue roles modelsdan komunitas luas seperti media.
dimana individu tidak mengalami krisis tetapi memilikiSejalan dengan pendapat Pirdie dkk, Rei¥®8&niss
komitmen. Individu tidak memiliki otonomi untuk (2004) menjelaskan bahwa mengikuti logika Erikson,
memilih karena adanya peran figur otoritas (misalnyaaka identitas dikonstruksi melalui proses umpan balik
orangtua) atau karena pengaruh orang lain sperti tentkari orang lain seperti keluarga, teman sebaya, dan
sebaya. Status yang ketiga adalah status identibastitusi (seperti sekolah dan masjid).
moratoriumdimana individu mengalami krisis tetapi Berkaitan kualitas sumber daya manusia,

tidak memiliki komitmen. Sedangkan status yange|uarga sebagai lembaga terkecil dalam masyarakat
keempat adalah identitashievemendimana individu - memiliki peranan penting dalam mengembangkan
mengalami krisis dan kemudian memiliki komitmen. kyalitas sumber daya manusia. Seperti yang
Erikson (Mullis, 2003) berteori bahwa tugagdiungkapkan oleh DeGenova (2002) bahwa menurut
pembentukan identitas pada masa remaja dan dewswsactural functioning theoy, keluaiga adalah
muda adalah membuat pilihan dengan berbagsebuah institusi sosial yang berfungsi memenuhi
alternatif dan kemudian berkomitmen pada pilihan yartarapan dan kebutuhan sosial. Salah satu fungsi
telah dibuat. Lebih lanjut dikatakan bahwa remaja d&®luarga dalam memenuhi harapan dan kebutuhan
orang dewasa muda membutuhkan perubahan melaasial adalah memelihara dan mendidik anak dengan
berbagai pilihan dalam kehidupan sebelum membuzdra memenuhi kebutuhan fisik, emosional, sosial,
komitmen pada hal — hal penting seperti kerja dan kaiiintelektual dan moral anak.
hubungan interpersonal (menikah), dan ideologi/agama Mengingat pentingnya identitas agama dalam
(kepercayaan dan nilai-nilai). pembentukan identitas diri seorang remaja dan
Erikson (Fulton, 1997) menyatakan pentingnypentingnya faktor keluarga dalam proses pembentukan
agama dalam pembentukan identitas, meskipun agaitientitas diri, maka penelitian ini akan memfokuskan
hanya sebagai satu komponen dari identitas diri seca@da peran keluarga dalam pembentukan identitas
agama pada remaja.
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METODE PENELITIAN coding yaitu mengelompokkan tema-tema ke dalam
. .. . . subkategori dan kategori. Proses analisis yang terakhir
Subyek Penelitian.Subyek penelitian ini _ , _
o ] ] adalahselective codingyaitu membuat model/
terdiri dari remaja yang beragama Islam. Mereka _ . _
mencari hubungan antar subkategori ataupun kategori.

adalah 5 remaja yang memiliki status identitas
achievemendan 5 orang remaja yang memiliki status
identitasforeclosue berkaitan dengan identitas
agama. Status ini dapat diketahui dengan pengukurbn
status identitas menggunakan Skala Status ldentitas
Agama yang akan dibuat oleh peneliti berdasarkan
pada dua aspek, yaitu krisis/ eksplorasi dan komitmen.

Desain PenelitianPenelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan cara mewawancarai subyek
penelitian satu demi satu.

Metode Pengumpulan DataData diperoleh
dari hasil wawancara dengan para remAgapun
guide interviewnya adalah sebagai berikut:

1). Bagaimana keberagamaan orangtua yang
memiliki anak dengan identita®reclosue
ataupun identitaachievemert

2). Bagaimana cara orangtua (ayah dan ibu)
menanamkan nilai-nilai agama ?

3). Bagaimana orangtua memberikan dukungan pada
keberagamaan anak?

Untuk menjaga validitas data, peneliti datang
minimal dua kali untuk menyakinkan bahwa data yang
telah diinterpretasi oleh peneliti memang sesuai dengan
yang dirasakan/ dilakukan oleh subyek. Untuk menjaga
reliabilitas data, peneliti mendengar berulang-ulang
rekaman dan dalam mencatat.

MET ODE ANALISIS DATA

Penelitian kualitatif ini menggunakan
rancangan penelitiagrounded theoy, sehingga
analisis yang tepat menggunakan teknik anaisigent
analysis Ada tiga tahap yang harus dilakukan dalam
analisis denganontent analysisyaitu: open coding,
axial coding, dan selective codin@palamopen
coding, peneliti mencari tema-tema dari hasil
wawancara dengan subyek penelitian. Setelah proses
open codingselesai, kemudian dilakukaaxial

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok subyek yang memiliki identitas
agamaforeclosure

Berdasarkan wawancara dengan subyek, peran
orang tua terhadap pembentukan identitas agama
foreclosue subyek dapat dikategorikan sebagai
berikut:

Kedua orangtua berusaha mengamalkan
ajaran agama

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa
pada semua subyek dengan identitas agama
foreclosue memiliki kedua orang tua yang
berusaha menerapkan agama secara total, setiap
minggu mengikuti pengajian, melaksanakan
sholat lima waktu, sholat sunah, puasa, aktif di
pengajian maupun melaksanakan wirid.

“Ya kalau dari ibu sendiri sekitar SMPBaya

tau itu bener-bener nglaksanain total, jadi
apapun yang berbau agama itu dia berusaha
nglaksanainnya mbak{S1, W1, 321 — 323)

“Bapak saya sendiri juga ada pengajian,
pengajiannya itu setiap malam jumat; .(S3,
W1, 179-182)

Kedua orangtua sama-sama menanamkan
nilai-nilai agama kepada anak

Pada semua subyek terungkap bahwa kedua
orangtua berusaha menanamkan nilai-nilai agama
pada anak, meskipun secara umum intensitas
ayah dalam hal ini lebih rendah dibanding ibu.
“Ayah sih juga sama, cuman intensitasnya tu
gak, gak, gak begitu menekankan gitu lo
mbak (S1, W1, 66 — 67)
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Orang tua menggunakan bermacam-macam

cara untuk menanamkan ajaran agama pada

anak
1).

2).

Pengajaran Langsung

Semua subyek mengungkapkan bahwa
pengajaran yang dilakukan oleh ibu ataupun
ayah biasanya terjadi secara spontan ketika
terjadi suatu peristiwa atau sedang
berkumpul bersama.

“E...kalau di rumah itu biasanya ada
kegiatan sharing-sharing kayak gitu,
itu, itu pun dilakukan itu secara gak
sengaja, misalnya kalau kita udah
kumpul-kumpul e...ayah itu suruh saya
bediri buat ngambil fikih, jadi kita itu,
aku disuruh baca fikihnya tar ayah
ngasih penjelasan, terus seperti ini,
seperti ini, contohnya kayak ini, e...dan
kalau sudah tahu apa yang ada aturan-
aturan itu, disuruh untuk menerapkan,
kayak gitu” (S3, W1, 189 — 196).
PenerapanAturan

Hampir semua subyek mengemukakan
bahwa orangtua menerapkan aturan-
aturan terkait dengan kehidupan
keberagamaan, terutama masalah sholat
dan puasa.

“Kalau peraturan-peraturan, kalau
shalat magrib, seperti shalat magrib,
udah adzan atau gimana TV itu harus
dimatikan, kita itu shalat berjamaah,
shalat itu harus berjamaah, terus
setelah shalat kita itu tadarus bersama-
sama, kayak mendengarkan tadurus
anak-anaknya, tar kalau ada salah
orang tua itu memperbaiki, seperti itu”
(S3, W1, 220 -226)

3).

4).

5).
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Pemberian Nasihat

Semua subyek mengemukakan bahwa
kedua orangtuanya akan memberikan
nasihat ketika dia melakukan kesalahan
ataupun ketika lalai dalam mengerjakan
ibadah. Hampir semua subyek melaporkan
bahwa ibu lebih intens dalam memberikan
nasihat daripada ayah.

“E...kalau masalah lalai tentang shalat
itu ya orang tua ya mungkin marah tapi
marahnya bukan, bukan fisik ya mbak
paling sekedar omelan atau nasihat
untuk, untuk saya tu agar dak, dak
ampe lalai masalah jalanin shalat itu
aja mbak”(S1, W1, 215 - 218)
Pemberian Hadiah

Hampir semua subyek melaporkan bahwa
orangtua khususnya ibu akan memberikan
hadiah ketika mereka melaksanakan ibadah
dengan baik terutama (ketika mereka
masih kecil).

“Kalau dulu, kalau sehari penuh dapat
1000 dulu kalau gak salah, jadi kan
kalau kuat 30 hari 30.000 kayak gitu,
ya memacu semangatfS4, W2, 355 —
357)

Pemberian Contoh

Subyek mencontoh cara beribadah
orangtua baik ibu maupun ayah.

“lbu ya nyuruh terus ngasih contoh gitu,
ibu tu gak mungkin apa,
anaknya tapi dia gak ngasih contoh ke

nyuruh

anaknya gak mungkin, jadi ibu tu
kalau bisa ya biar anaknya tu tau kalau
misalnya, kamu tu harus shalat kayak
gini-gini, biar kamu tu gini-gini, terus
tar ibu tu juga nyontohin kalau ibu tu
juga shalat, shalatnya lima waktu gitu,
belajar ngaji juga ibu juga ngaji gitu,
jadi anaknya kan pada nyontoh ibunya
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6).

7).

gitu lo, jadi ibu kan jadi panutan kayak
gitu” (S2,W2, baris 135-145)
Pemberian Hukuman

Kedua orangtua para subyek akan
memberikan hukuman ketika anak dengan
sengaja meninggalkan kewajiban
ibadahnya. Hukuman yang diberikan sering
berupa teguran keras/ kemarahan orangtua
dan kadang-kadang hukuman fisik dengan
disertai penjelasan.

“Kalau soal hukuman badan e.. belum
pernah mbak, tapi kalau seandainya
saya itu kalau saya tidak sengaja, kita
lalai dalam agama ayah paling
mengingatkan tapi kalau saya sengaja
atau kaena malas ya ayah saya tu
biasanya itu menggunakan hukuman
badan seperti misalnya e.. kayak mukul
atau nyubitkan, cubit, jeweBiasanya
sih jewer sama nyubit. E..orang tua,
ayah saya tu mengatakan kayak gini,
kalau misalnya lebih baik ayah tu mukul
anaknya tu dalam dunia dari pada
anaknya dihukum diakherat nanti gitu.
lebih lebih
mengerikan dari pada kamu tu dihukum
oleh orang tua di bum..di dunia, kayak
gitu” (S3, W1, 285 — 296)

Pemberian Peringatan

Karena di akhirat tu

Orangtua juga sering mengingatkan anak
terutama terkait dengan masalah
peribadatan.

“Ya ngrasa bersalah juga sih gitukan,
sekarang tu gak tau papa ma mama
punya firasat kali ya, tiap kali udah
waktu shalat tu ditelponin gitu, nak
shalat ya nak, pagi-pagi subuh
dibangunin sama mama, nak shalat
subuh iya, ya udah{S4, W2, 142 — 146)

8).

9).

10).
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Diskusi

Orangtua, terutama ibu juga kadang
mendiskusikan masalah agama dengan
anak.

“E...kalau di rumah itu biasanya ada
kegiatan sharing-sharing kayak gitu,
itu, itu pun dilakukan itu secara gak
sengaja” (S3, W1, 189-191)

Ajakan untuk Melakukan Ibadah

Kedua orangtua pada subyek yang
memiliki identitas agaméoreclosue ini
sering megajak subyek/ anaknya untuk
melaksanakan ajaran islam, terutama
dalam beribadah.

“Kadang papa kalau magrib itu kan
papa ayo, ayo, ayo ke masjid kan deket
masjid juga dulu waktu
tinggalnyd (S4, W2, 283 — 285)
Menyediakan guru ngaji/agama

kecil

Untuk menunjang pengajaran agama,
orangtua mendatangkan gurgaji untuk
anak, memasukkan anak ke sekolah agama
selain juga bersekolah di sekolah umum,
dan mencarikan sekolah yang memiliki
guru agama.

“Ayah saya tu barsaha mencari
sekolah yang ada guru
islamnya, gitu jadi saya tu di sekolahin

agama

di guru walaupun mayoritasnya agama
hindu tapi ada guru agama islamnya
(S3, W1, 446 — 449)

Adanya kebersamaan dalam
menjalankan ibadah

Pada hampir semua subyek ditemukan
adanya kebersamaan yang diciptakan oleh
orangtua untuk melaksanakan ibadah,
terutama berkaitan dengan sholat

berjamaah.
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“Ayah itu me...menuntut kita setidaknya
ada shalat yang berjamaah sekelgar
gitu, untuk me...menambah ikatarp,
silaturahmi dalam keluaya. Biasanya
shalat, shalat-shalat yang...shalat-
shalat wajib yang berjamaah itu,
biasanya itu kalau gak shalat magrib,
subuh, sama shalat isya. Jadi yang
ketiga itu, itu memang harus
laksanakan secara berjamaah(S3,
W1, 99 — 105)

Orangtua sebagai sumber utama dalam
memperoleh pengetahuan agama
Hampir semua subyek akan bertanya
tentang ajaran agama kepada orangtua
terlebih dahulu baru kemudian bertanya
kepada orang lain.

P: “Berarti kalau bingung-bingung
e...misalnya ga tahu sesuatu gitu
larinya kemana, tanyanya sama
siapa?

S: “Ya tergantung siapa yang ada
dirumah gitu siapa, misalnya e..
mama ga tahu gitu kan ya tunggu
papa pulang baru ditanya gitu”

P: “Kalo papa ga tahu?”

S: “Tanyasama guragama”(S4,W1
203 — 209)

Orangtua sebagai sumber penuntun
perilaku anak termasuk perilaku
keberagamaan anak

Hampir semua subyek menjadikan ajaran/
nasihat sebagai
pertimbangan dalam perilaku beragama.

orangtua bahan

“E...kalau pilihan sih awalnya saya
memang memilih, memilih sendiri, tapi
saya ngliat pertimbangan-

pertimbangan terus e...saya ngliat juga
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dari pendapat orang tda(S1, W1, 483
— 485)

Kelompok subyek yang memiliki identitas

Achievement

Berdasarkan wawancara dengan subyek, peran

orangtua terhadap pembentukan identitas agama

achievementsubyek dapat dikategorikan
sebagai berikut:

Hanya salah satu orangtua (terutama ibu)

yang berusaha mengamalkan ajaran agama

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa

pada hampir semua subyek dengan identitas

agamaachievemenhanya salah satu orangtua

(terutama ibu) yang melaksanakan sholat lima

waktu, sholat sunah, puasa, dan aktif di pengajian.

Bahkan ada yang kedua orangtuanya belum

melaksanakan ajaran agama.

“Malah bapak kayak gitu, malah gimana ya

mba ya, soalnya bapak jarang salat juga sih.

Dulu waktu aku sampai SMP jarang salat.

Yang rajin salat cuma ibu.(S2,W1, 42 — 44)

“Aku tuh dulu waktu kecil ngga ngeliat

orangtuaku ngaji, ngga ngeliat orangtuaku

salat’ (S5, W1, 12 — 13)

Hanya salah satu orangtua yang berusaha

untuk menanamkan nilai-nilai agama pada

anak

Pada semua subyek terungkap bahwa ayah

menyerahkan penanaman nilai-nilai agama anak

pada ibu.

S : “Kalau agama bapak jarang ya kalau
ngajarin. Biasanya ibu. P: e....bapak
ga pernah ngasih apa...gitu.”

S . "Ga terlalu. Gak terlalu....Gimana ya
bapak itu, maksudnya islamnya belum
kuat gitulah.”

P : “Kalau ibunya? S: ibu udah”(S1, W1,

31 -32).
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Cara-cara orangtua (khususnya ibu) dalam

menanamkan ajaran agama pada anak

1).

2).

3).

Pengajaran Langsung

Orangtua, terutama ibu memberikan
pengajaran agama, terutama
hal — hal yang pokok atau terkait

mengenai

peribadatan.

P : “Hm...ibu enggak pernah..suatu saat
ngasih penjelasan apa gitu.”

S : "Penjelasan...penjelasan tanpa

nanya?”

P : “He'e”

S : "O..kalau itu ya.. ya paling
tentang... akidah-akidah agama.
Misalnya dosa-dosa gitu
ya...misalnya kalau enggak shalat
dosanya apa..terus tentang
neraka..tentang surggS1, W2,
131 — 148)

Pemberian Contoh

Hampir semua subyek melaporkan bahwa
dalam beribadah mereka mencontoh ibu,
kecuali subyek 5 yang ibunya hanya
menyuruh tapi tidak melaksanakan.
“Malah bapak kayak gitu, malah
gimana ya mba ya, soalnya bapak
jarang salat juga sih. Dulu waktu aku
sampai SMParang salat. ¥ng rajin
salat cuma ibu, jadi aku mencontoh apa
yang dilakukan ibu tiap hari, gitu aja”
(S2, W1, 43 - 46)

Pemberian peringatan

Orangtua, khususnya ibu kadang-kadang
memberi peringatan pada anak agar anak
melaksanakan ibadah dengan benar

. Ya apa ya... pgama mungkin
kadang-kadang masih suka ditanya

4).

5).
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udah salat apa belum.efus hawus
jangan putus asa, cukup sabd&ita
harus bekerja keras biar bisa meraih
cita-cita. Kayak gitu”(S4, W1, 85 — 92)

Menyuruh anak melakukan ibadah
Orangtua sering menyuruh anaknya untuk
melaksanakan ibadah. Meskipun ada
orangtua yang dirinya tidak melakukan
ibadah.

“... aku tuh dulu waktu kecil ngga
ngeliat orangtuaku ngaji, ngga ngeliat
orangtuaku salat jadi kenapa neka
memaksakan itu aku juga ya mungkin
contoh dari orangtua memang ngga
ada sama sekali ya mba, mka hanya
memaksakan meka pengen anaknya
kayak gini tapi meegka tuh ngga
menyertai dengan contohnya secara
langsung” (S5, W1, 10 — 18)
Menyediakan guru agama

Semua subyek mengungkapkan bahwa
orangtua mendatangkan guru agama
(jawa: gurungaji) ke rumah untuk
mengajari anak-anak.

“... Ya... ini misalnya surh ngaji. Tap
minggukan biasanya ada guru ngaji
kerumah”(S1, W1, 40 — 43)

Pengetahuan agama subyek diperoleh
dari proses pencarian

Hampir semua subyek dalam
mendapatkan pengetahuan agama melalui
proses pencarian.

“Terutama tentang agamanya itu
sendiri, kalo dari agama sendiri
keluagaku paling anti agamis ya mba
ya, aku sendiri tuh tau tentang agama
sendiri bukan dari kelugra” (S5, W1,

4-7)
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Orangtua memberikan kebebasan religius anak. Bronfrenbrener (Santrock, 2000)
beragama pada anak menjelaskan, orangtua merupakan salah satu dari
Hampir semua subyek melaporkan bahwdngkungan mikrosistem yang ikut mempengaruhi
orangtua memberikan kebebasaperkembangan remaja, termasuk perkembangan
beragama asalkan subyek bertanggurigentitas remaja.
jawab terhadap pilihannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang
“Bapak juga. Bapak itu menyerahkanpaling berperanan dalam menanamkan nilai-nilai agama
semua sama kamu, bapak itu udalvaik pada subyek kelompdkreclosue maupun
percaya asal kamu bisa tanggungachievemenmmendukung hasil penelitian yang
jawab” (S2, W1, 212 — 214) dilakukan oleh Francis dkk (1993) yang menunjukkan
bahwa religious practiceibu lebih mampu
“Ya ibu membebaskan.. ibu emang ngganemprediksi keberagamaan remaja dibanding dengan
tau apa-apa tentang ilmu agama itureligious practiceayah. Maka dari itu peran ibu sangat
sendiri mba, jadi ya... Mungkin berpengaruh atas komitmen agama subjek pada
orangtua banyak yang dikerjain kelompokachievemenmeskipun mereka umumnya
mungkin ngga menomersatukan itu.melalui krisis terlebih dahulu. Berkebalikan dengan
gitu.” (S5, W1, 127 — 130) kelompokforeclosue yang komitmen terhadap agama
tidak didahului dengan krisis.

Berdasarkan hasil analisis data pada kelompok Berkaitan dengan cara orangtua dalam
subyek yang beridentitas aganfareclosue, menanamkan ajaran agama pada anak (remaja),

ditemukan bahwa semua subyek memiliki keduditemukan bahwa cara orangtua pada subyek kelompok

orangtua yang berusaha menerapkan ajaran agafmgclosue lebih beragam dibanding orangtua pada
secara total dan berusaha melaksanakan ibadah B:RYeK kelompolachievementCara-cara yang
yang wajib maupun sunah. Kondisi keberagamad&fgunakan oleh orang tua pada kelomfmtclosue

kedua orangtua inilah yang menyebabkan ked@galah pengajaran langsung, penerapan aturan,
orangtua (umunya ibu lebih intens) berusah@emberian nasihat, pemberian hadiah ketika anak

menanamkan nilai-nilai agama pada anak (subyek)Melaksanakan aturan atau perintah orangtua,

Pada kelompok subyek dengan status identitgl(samberlan contoh, pemberian hukuman, pemberian

agamaachievemenyang mana salah satu dari keolugerlngatan, diskusi, ajakan melaksanakan ibadah, dan

orangtuanya yaitu ayah tidak/ kurang melaksanakar{?\enyedlakan guru mengaji. Sedangkan cara yang

ajaran agama. Sehingga hanya salah satu dari kegbqéJ nakan oleh orangtua kelomphievemerddalan

. m(?mberikan pengajaran agama terutama mengenai hal
orangtua subyek yang menanamkan ajaran agama pada

— hal yang pokok atau terkait peribadatan, memberikan

contoh, memberikan peringatan, menyuruh anak

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ba"r(nelakukan ibadah, dan menyediakan gogaiji/

anak.

pada kelompoKoreclosue maupunachievement : .
agama. Banyaknya cara yang digunakan orang tua dari

memiliki orangtua (meskipun hanya salah satu) yar?(%Iompokforeclosue ini memungkinkan anak sejak

berusaha untuk melaksanakan ajaran agama I . S
awal memiliki komitmen agama tanpa melalui krisis.

mendukungpendapatErikson(Cornwall,1989)bahv€aeba“knya cara orangtua dalam kelompok

keluarga merupakan agen utama dalam sosialisasji . . .
g P g achlevemenmemungkmkan anak untuk mengalami



56 Indigenous, Jurnal llmiah Berkala Psikologi
Vol. 11, No. 1, Mei 2009 : 47-57

krisis terlebih dahulu dalam komitmen terhadap ajar&ornwall, M. (1989). The Determinants of Religious
agama, tetapi. Hal ini dijelaskan oleh Bevis & OkagalBehaviorA Theoritical Model and Empiricdkest. Social
(1999) dalam hasil penelitiannya yang menunjukkarorces, 68, 2, 572 — 592.

bahwabelieforangtua berkorelasi dengaaliefanak,

dan korelasi tersebut semakin kuat ketika andkeGenova,. M.K. (2002)intimate Relationships,
mempersepsibelief orangtua dengan tepat. Marriage, and Family New York: McGraw-
Banyaknya cara yang digunakan oleh orangtua  Hil

foreclosue akan membuat anak secara tepat

mempersepsi keberagamaan orangtua sehingga aRkkn, H. and Lavi-¥delevitch, M. (2002Adolescents

memiliki komitmen agama yang bersumber dari Relatednesénd ldentity FormationA Narra-

orangtua tanpa melalui krisis. Sebaliknya, sedikitnya  tive Sudy. Journal Of Sociahnd Personal Re-
cara yang digunakan oleh orangtahievement lationship,Vol. 19, No. 4, 527-548.

membuat anak tidak mengacu pada orangtua dalam

berkomitmen dengan agama. Francis, L.J. (1993). Parental Influence @ubles-

Adanya kebersamaan dalam menjalankan  cent Religiosity: a idy of ChurctAttendance
ibadah pun mempengaruhi status identitas agama anak andAttitude toward Christianity amorfdoles-

(subyek). Pada kelompoKoreclosue, ada cents 1 to 12 and 15 to 18ears OldInterna-
kebersamaan dalam keluarga untuk melakukan ibadah, tional Journal for the Psychology of Religion,
sedangkan pada kelompachievementidak 3,4, 241.

demikian. Berdasarkan hasil analisis juga ditemukan

bahwa pada kelompotoreclosue, ketika remaja Fulton, A.S. (1997).Identity Status, Religious Ori-
mengalami kebingungan atau kesulitan dalam  entation, And Prejudice. Journal of Yuth
memahami ajaran agama, mereka akan bertanya andAdolescence\ol. 26, No. Issue 1, 131
kepada orangtua terlebih dahulu. Ketika orangtua tidak

tahu baru bertanya kepada orang lain. Sehingga tiddRdge, D.R., Cardenes,, Montoya, H., (2001).
mengherankan bila kemudian orangtua menjadi sumber  Substance Use: Spiritualithnd religious
penuntun perilaku anak termasuk perilaku  ParticipationAs protective FactorAmong
keberagamaan anak. Sedangkan pada kelompok RuralsYouths.Social Vérk Researh, \ol. 25,
achievementorangtua memberikan kebebasan pada  No. 3, 153.

anak dalam beragama sehingga tidak mengherankan

jika keberagamaan subyek kelompashievement Kumru,A. andThompson, R.A. (2003). Ego Identity

diperoleh dari proses pencarian (terjadi krisis terlebih ~ StatusAnd Self Monitoring Behavior IAdoles-
dahulu). cents.Journal Of Adolescent Reseal,

\Vol.18, No. 5, 481-495
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